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PEN GANT AR 
Komik sejarah yang ada ditangan pembaca ini, merupakan hasil dari kegiatan 
Lomba Membuat Komik Sejarah. Kegiatan ini diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal 
Nilai Sejarah, Direktorat Jenderal Sejarah dan Purbakala, Departemen Kebudayaan dan 
Pariwisata pada tahun 2006. Sesuai Visi Direktorat Nilai Sejarah yaitu Meningkatkan 
Kesadaran Sejarah Masyarakat Indonesia untuk Memperkukuh jati diri dan Integrasi 
Bangsa, maka tujuan diselenggarakannya kegiatan ini adalah untuk menumbuh 
kembangkan apresiasi generasi Indonesia dalam pemahaman nilai-nilai sejarah serta 
menggairahkan minat komikus muda untuk membuat komik sejarah yang merupakan 
bacaan altematif. 
�ara finalis diundang ke Jakarta dan mempresentasikan karyanya didepan Dewan 
Juri. Final lomba dilaksanakan pada 29 November 2006 di Gedung Graha Utama, Plaza 
Senayan, Kompleks Depdiknas, Senayan, Jakarta. Setelah melewati seleksi yang cukup 
ketat, Dewan Juri memutuskan para pemenang, sebagai berikut: Pertama, azisa Noor 
dari Universitas Padjajaran, Bandung , dengan judul "Bendera". Kedua. Robi Sulistyo 
Didi dari Universitas Airlangga, Bandung, dengan judul "Tiga Pelaut dalam Sejarah 
Masuknya Agama Islam di Jawa Timur". Ketiga, Amalia Nur Prihastuti dari Universitas 
Diponegoro, Semarang, dengan judul "Pertempuran Pisangan 24 Juli 1825". Harapan 
Pertama, Mohammad Aly Masyhar dari Universitas Brawijaya, Malang, dengan judul 
"Sukarno dan Detik-detik Proklamsi'. Harapan Kedua, Nurfitriani Zakaria dan Rizki 
Anggraeni dari SMA Negeri 2 Depok, dengan judul "Si Jalak Harupat". Serta Harapan 
Ketiga, Hasan Sobari dari Universitas Padjajaran , Bandung, dengan judul "Diponegoro : 
The Antawirya Stories ". 
Agar karya-karya komik sejarah ini dapat dibaca masyarakat, maka pada tahun 
2007 keenam karya fi!lal tersebut diterbitkan. Mudah-mudahan buku ini dapat menjadi 
bacaan yang menyenangkan sekaligus menambah pengetahuan dan kesadaran sejarah 
para pembacanya. Selamat membaca. 
Direktur Nilai Sejarah 
Dr Magdalia Alfian 
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.. • 
31 m�ret 18�7, �i rumah yang. paling besar di desa Bojong Soong, terdengar ta�1san �1, y�1!u putr� �et1�a Rd. H. Rahmat Adam dengan Istrinya · •. Ny1 Rd. S1t1 Hat1Jah. Bay1 1tu d1beri nama Rd. Otto Iskandar. Dinata, � .. 
kakak-kakaknya yang 1ah�r 1ebih du1u . .J' :W adalah Rd. Atmg Atma D1nata don � i1f?-·.) 
Rd. Pandi Prawira Dinata ; don 
adik-adiknya: Rd. Soekasih, 
NyiRd. Soekemi dan 
. , Nyi Rd. Ratnaningsih . 
.,,.:. 
'• 
Bila dilihat dari garis ayah, R. Otto Iskandar 
Dinata, adalah keturunan Dipati Ukur, Bupati 
J"atar Ukur, yang dikenal sebagai . 
;Fumenggung Batu Layang,sekaligus keturuna 
,,,. Timbanganten yang 1 , )r 
menurunkan Dinasti ·· 
Wiranatakusuma,Bupati­
Bupati Bandung don 
puncak silsilah Dinasti 
Wiranatakusuma 
:· adalah Prabu Siliwangi 
dari Padjajaran. 
"· . . ,. 
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R. Otto Iskandar Dinata �' � 
Cf imasukan ke HIS (Hollandsch 
rnlandsche school) sekolah 
dasar pribumi Belanda, yaitu 
sekolah berdasarkan status 
sosial seseorang, hanya anak 
seorang bangsawan dengan � 
jabatan tertentu, yang cukup 
punya uang, yang bisa sekolah 
di HIS don diklasif ikasikan 
berdasarkan penghasiian orang 
tua.Selain menuntut pelajarqn 
di sekolah, Otto 
Iskandar Dinata 
juga Mengaji 
Al-Quran 
Seteloh menomotkon HIS, Oto melonjutkan pelajoronnyo 
ke Kweekschool Ondet' Bow di Bandung otou 
disebut jugo Se:J<oloh Roja, kareno didirikan 
oleh Rotu Wilhelmina. 
Pimpinon osromo & gtnMJUru Oto woktu itu 
rnenginginkan me.rid yang potuh. 
Karena itu inisiotif & kreotif itos Oto 
dionggop nokal. 
c. 
. • 
kalau soya 
sudah besar 
berani juga! 
..,. 
dibandingkan dengan 
anak Indonesia lainnya 
pada waktu itu, Oto 
kelihatan jauh lebih 
menonjol baik pelajatan 
maupun olah raga . 
'J' . 
�-
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Hai, Oto Iskandar! 
Apa kamu berani 
melawan saya? 
Oto yang menginjak dewasa mulai gernar membaca 
seperti buku-buku dan surat kabar yang berbau 
politik. Untuk mtrid sekolah guru, itu dilarong. 
Topi Oto membaca diam-diam & menyembunyikan 
di bawah bantal. Bacaan tersebut m�kibatkan 
Oto menjadi I · matang 
'i\/alaupun demikian, ia bukan pemuda yang 
somb"ng. Ia pandai bergaul don disenangi 
banyak orang. 
Suatu hari Oto ke Sekolah menggunakan dasi 
kuning. Rupanya ado seorang guru Belanda yang . 
tidak senang melihatnya... 
. . 1. . 
Tuan guru Hei Oto! 
tidak perlu pakai Mengapa kamu memakai 
dasi, karena tuan i? Bukankah saya send-
uru sudah tua! iri tidak memakainya? 
•. ... I 
/ � 1' , •• 4--' 
. . �'/'' � ,. " 
Andaikata ia dila­
hirkan di negeri Belanda, 
niscaya ia disebut anak 
yang suka berterus 
terang ... 
Andaikata saya 
seorang sinyo Belanda, saya 
akan dinamakan anak yang 
suka berterus terang. tetapi 
karena saya hanya anak 
pribumi, jadinya soya 
seorang yang kurang ajar ... 
Karena itu ia semakin sadar keadaan bangsanya yang ter jajah, 
hatinya semakin keras untuk memberontak. .. 
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Pada masa anak-anak Raden Oto gemar 
berolah raga, terutama main sepak bola. 
Ia memprkuat kesebelasannya Ia pernah enjadi wasit, don 
ketua PERSIB bersama 
Rahim (mertua Bung Ha "'r"":ll' ... _-"'"" 
Selain olah raga ia juga gemar main tonil (sandiwara) 
Ia pandai menabuh gamelan dan menari sunda 
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TWiun 1920, lulus dari sekolah guru bagian atas 
di Purwerejo. Mula-mula ditugaskan sebagai 
guru Sekolah Dasar di Banjarnegara & 
menanamkan peraSaan kebangsaan di antara 
sesama rekan dan murid-muridnya. Soekirah, 
Duduklah di kursi 
belakang! 
Pak guru kita menyuruhmu 
duduk dibelakang, karena beliau 
naksir padamu .. 
O\boe\oe\,t(Clf\ se9e 
�C\9 +5oe�aer 
19Ql'\ \!c:\t'Qt. : 
1'U Men!iS\r' r'I 
,,., menuut!i . 
LUS M\S 
. .. 
J.larcaa t5a\ie o• 
PaSQt"an sem cu<i n 
Diam-diam guru yang bernama Oto Is- I 
kandar Dinata itu sering mengarahkan 
pandangannya ke belakang. Lucunya, 
dari balik koran yang sengaja di­
bolonginya, ia sering memandangi 
·ah Soekirah men�dt � 25, -
Rd. Rr . . Soekirah adalah putri R. Martodiwiryo, 
seorang asisten Wedana di Banjarnegara. Bila 
dilihat garis silsilahnya, dia masih keturunan 
Sultan Hamengkubuwono III derajat ke 5. 
Ayah Rd. Rr. bernama Bapak Martodiwiryo & 
ibunya Rr. Kustin. 
Rd. Rr. Soekirah mempunyai 6 saudara lainnya. 
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Oto yang usianya terpaut 10 tahun lebih tua, 
datang melamar Rd Rr.Soekirah don ia hanya 
mengangguk. 
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�pakah 
waktu lamaran itu, kau mencin-
tai suamimu? 
Cinta. .. ? Sebagai 
muridnya, yang sya 
rasakan hanya per­
asaan hormat don 
takut. 
I .. 
:;.,,.· . ... -�-· J cu:'-J ganlah sampa1 orang men­
gatakan kepadamu •geuning .. ?" 
tetapiusahakanlah supaya orang 
mengatakan kepadamu •tah, 
Otto juga berkata kepada putera-puteranyo 
yang lelaki untuk mencintai 3 ibu, yaitu: 
Ibumu sendiri, ibu dari anak-anakmu, dan 
ibu pertiwi atau tanah air 
geuning" 
Pak Otto selalu berpesan kepada istrinya: 
"Saya percaya kamu bisa mengurus anak-anak, 
kamu tidak akan mengalami kesulitan dalam 
melaksanakan kewaj iban itu. Kalau kamu yakin 
bahwa yang kamu ker jakan itu benar, ker jakanlah ! 
Insya Allah selamat, dan Tuhan akan selalu 
menolong kita." 
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DiBatavia,Oto mengajar di HIS Muhammadiyah. Akti­
vitas di bidang politik juga meningkat. Profesi 
wartawon pta'I dlokoninya. Prof esi guru akhirnya ia 
tinggalkan pada akhir 1933. Namu, perhatianya pada 
bidang pendidikan tidaklah surut. 
Biasanya pagi-pagi sebelum mandi, anak-anak Oto 
fSkandar duduk di bangku besar dekat kamar mandi. 
/kreka rnenunggu ayahnya hingga selesai mandi. 
Ketika keluar kamar mandi. Oto akan berteriak, "In­
donesia Merdeka!• Anak-anak diajari menjawab 
dengan teriakan yang sam. Bila mereka diam saja, 
Oto akan berteriak lagi. • 
Ia berkiprah di Paguyuban pasundan cabang 
Batavia sejak Jili 1928 dan langsung menduduki 
posisi sekertaris pengurus besar. Pada kongres 
di Bandung, Desember 1928, ia terpilih sebaga· 
ketua pengurus besar organisasi Pada masa 
kepemimpinanya, paguyuban pasundan mengala­
mi kemajuan pesat di bidang politik, sosial, 
konomi,dan kewanitaan. Organisasi ini dikat­
gorikan pergerakan etnonasionalis. Sekolah­
ekolah mulai didirikan oleh organisasi ini. 
Dibidang sosial juga ado Social fonds Paso­
endan. Tugasnya membantu penduduk yang 
terkena musibah kebakaran, banjir atau 
kelaparan. Pendirian lembaga sisial ini tidak 
lepas dari peran Oto yang sering memberi 
bantuan cuma-cuma pada siapa saja yang 
membutuhkan. 
Di Volksraad ia duduk sebagai wakil paguyuban pasundan selama 
tiga periode.Ia bergabung dengan fraksi Nasional yang didirikan 
MH Thamrin, ketua perkumpulan kaum betawi. 
Dalam sidang ia tidak segan-segan mengkritik sangat keras 
pemerintah Hindia Belanda. Tentu saja kritik itu membuat merah 
telinga ketua sidang. Ia pun berusaha menangkis kritik oto. Ter­
jadilah perdebatan seru, Oto pun dengan tang kas pula menjawab 
semua tangkisan itu. 
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... contohnya, sewaktu Ratu Wilhelmina ulang tahun 
pada tanggal 31 Agustus yang harus dirayakan di seluruh pen­
juru negeri. Para pengrehpraja sibuk mengumpulkan biaya peraya­
naan dengan memotong gaji pegawai don memungut iuran dari. rakyat 
miskin. Katanya iuran itu sukarela, padahal pemaksaan. Mereka menu-
rut karena takut. Maka uang itu tidak halal; perayaannya juga tidak 
halal. Katanya Ratu itu ibu rakyat, bila dipestakan dipestakan dengan 
ra begitu, soma saja dengan merendahkan derajatnya. Tonda peng­
hormatan itu ha a kemunaf ikan. 
Saudara buruk 
angka, kepada rakyat , 
Saudara sendiri! 
Bayar sekolah 
sendiri! 
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I 
ucapan­
ucapan itu 
sangat tidak 
pant as!! 
1 / 
Tentu, lihat saja, 
berapa banyak rakyat In­
onesia tidak mendapatkan 
pengajaran di 
sekolah! 
Pendi­
dikan yang ada sekarang 
hanya sebagai klerek pabrik 
dan jurutulis. Para pangrehpraja 
berperilaku sebagai penjilat, 
reno salah mendidik! 
Atos dorongan 0tQ Iskandar Dinata, Paguyuban 
Pasundan, bergabung dalam Permufakatan Per­
himpunan· Politik Kebangsaan Indonesia. 
PPKI merupakan wadah untuk menghimpun ke­
kuatan politik di Indonesia sampai mencapai 
kemerdekaan. 
A tas jasa Oto Iskandar, 
Paguyuban Pasundan 
juga menjadi anggota 
Gabungan Politik 
Indonesia (GAPI} 
yang merupakan lanjutan 
dari PPKI. 
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Pada tahun 1931, Oto Iskandar 
Dinata menerbitkan harian 
SIP ATAHOENAN sebagai surat 
kabar per juangan untuk 
menghantam Hindia-Belanda. 
Pada tanggal 14 Septem�r 194 
dibentuk •parlemen• di luar 
Volksraad oleh pemimpin­
pemimpin Indonesia. 
Oto Iskcmdar Dinata duduk 
dalam badan ini sebagoi 
wakil GAPI. 
Pada tanggal 8Maret1942 angkatan perang Belanda 
menyerah kepada Jepang di Kalijati, Jabar 
ak Otto melakukan per juangan kooperatif kepada 
Jepang,beliau sernpat menjadi anggota Cuo Sangi In 
Badon tersebut sernpat bentuk DPR. Namun selang 
waktu tak lama, badan ini dibubarkan oleh J epang 
sendiri korena dianggap sebagai media 
kemerdekaan Indonesia. Ketiko kantor 
badan tersebut dibubarkan J epang 
membagikon barang-barang yang ada 
di kontor. Namun Pok Otto hanya 
mengambil 2 helai kemeja. "Barcmg koli 
orang lain lebih membutuhkon dari pada 
saya. • Kata beliau. 
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Otto Iskandar Dinata pernah 
diajak oleh pemerintah Hindia 
Belanda untuk lari ke Australia, 
tetapi beliau menolak 
Ketika masa kedudukan J epang, 
Indonesia dilarang membuat partai 
bahkan jika ada partai yang berdiri 
pemerintah J epang akan membubar­
kannya, termasuk Penguyuban 
Pasundan. Dengan gagalnya 
Panguyuban Pasundan yaitu dengan 
" 
ujuan menyelamatkan harta 
kekayaan Panguyuban Pasundan. 
ak Sanusi Har ja Dinata ditunjuk 
enjadi pimpinan Badan Usaha 
asundan 
Dalam pemerintahan Jepang, beras sangat sulit 
didapatkan. Namun, pak Oto masih memikirkan 
rakyat Indonesia, beliau sering membagi-bagikan 
3/4 hasil sawahnya kepada rakyat setempat. 
Beliau berkata,•Beras tidak terbeli oleh rakyat, 
sedangkan saya sendiri masih bisa membeli beras." 
Oto Iskandar juga ikut membentuk pasukan 
PET A di daerah J awa Barat, yang berpusat 
di Bogor. 
... Kemudian Oto Iskandar Dinata 
diangkat oleh J epang menjadi 
anggota J awa Hoko Kai. 
(Badon Kebaktian Rakyat J awa) 
I Oto Iskandar juga memerintahkan 
putra sulungnya, Sentot Iskandar 
Dinata, memasuki PET A. 
Beliau menginginkan puteranya sendiri 
i kut sebagai tentara 
untuk mempertahankan 
kemerdekaan. 
Tahun 1945, Jepang terus rnenerus terdesak 
dalam perang. Kemudian dengan maksud mem­
perkuat pertahanan dari serangan sekutu, 
dibentuklah BPUPKI, di mana pak Oto duduk 
sebagai anggota. 
Lalu dibentuk PPKI sebagai persiapan kemer­
dekaan Indonesia. 
Tanggal 1 4 Agustus1945 Jepang kalah oleh 
sekutu. 
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Berdasarkan Sidang Chuo Shangi In, pada 
tanggal 1 November1944, dibentuk barisan 
pelapor dan R. Otto Iskandar Dinata 
diangkat menjadi wakil ketua 
dari Ir. Soekarno 
,., 
R. 
·Otto Iskcandar Dinata adalah "sosok 
selalu peduli padti kebutuhan rakyat I maka 
dalam sidang ketiga 'Chuo-Sangi-In beliau 
mengusulkan agar Pemerintah Militer 
memperhatikan masalah sandang pangan. 
Selain itu, beliau juga mengusulkan 
dibentuknya "Barisan pengangkut." don 
"Pasukan Palang Merah." 
Kekalahan demi kekalahan dialami Jepang, oleh karena itu Jepang membentuk BPUPKI. Pada sidang pertama pada tanggal 29 - 31Mei1945 dibentuk panitia kecil dibawah 
pimpinan Ir. Soekarno don R. Otto Iskandar Dinata menjadi anggota kecil. Dari panitia 
kecil itu melahirkan panitia sembilan yang bertugas merumuskan maksud don tujuan 
pembentukan negara Indonesia merdeka yang dirumuskan dalam Piagam Jakarta. 
Dalam sidang kedua tanggal 10 Juli 1945 di bahas 
Rencana UUD don R. Otto Iskandar menjadi anggota 
perancang UUD. 
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IC&tika perjuangan mMuju kemerdekaan semakin 
memuncak, pada tanggal 17 Agustus 1945, 
didirikanlah PPKI. Anggotanya ber· 
lah 21 orang dan R.Oto Iskandar 
Dinata salah satunya. Sidang PPKI 
yang pertama tanggal 18 Agustus 
94!5 sesi pertama membahas 
tentang rancangan pembukaan 
.f.tF:�-.... UD yang telah disiapkan 
BPUPKI. Selanjutnya pada sidang 
esi kedua R,Oto Iskandar 
inata mengusulkan kepada 
r.Sukarno dan Moh Hatta seb­
i presiden dan wakil presiden. Tak 
._-�· disangka semua anggota sidang meny­
etujui usulan beliau yang briliyan itu. 
Pada akhir sidang, presiden sukarno 
embentuk panltia kecil yang salah 
tu anggotanya ialah R.Oto Is 
kandar Dinata yang tugasnya 
membuat rancangan tentang 
urusan rakyat, pemerintah 
erah, kepolisian don tentara 
bangsaan. 
Para pemuda BKR berusaha merebut persen­
jataan dari pihak jepang, akibatnya terjadi ben­
trokkan dan pertempuran dimana-mana. Para 
pemuda meminta tolong kepada R.Oto Iskandar 
Dinata untuk menghubungi pihak Jepang agar 
mau menyerahkan senjata kepada para pemuda. 
Akhirnya R.Oto Iskandar Dinata melakukan di­
plomasi dengan Jepang, tetapi pihak Jepang 
kurang merespon. 
Hasil rancangan itu dilaporkan oleh R.Oto Iskandar 
Dinata pada sldang kedua PPKI tanggal 19 Agustus 
1945. Selanjutnya pembentukkan kementrlan. Oleh 
sukarno Oto Iskandar Dlnata dlangkat sebagal men­
teri negara yang mengurus masalah keamanan pada 
awal kemerdekaan RI. Maka dari ltu pada tanggal 22 
Agustus 194!5, R.Oto Iskandar Dinata membentuk· 
BKR untuk menjaga keamanan umum . 
Kedudukan Jepang semakin sulit. Apabila ia rneny· 
erahkan senjata ia akan disalahkan oleh sekutu dan 
untuk menolak ia tidak sanggup menolak tuntutan 
rakyat. Dilain pihak pimpinan Indonesia juga tidak 
sanggup memaksa Jepang untuk menyerahkan senjat· 
anya. Kemudian dicapai kompromi didalam pabrik ten­
tara J epang, sedang diluar dijaga rakyat. Hasilkom­
promi tidak memuasakan bagi pemuda. Mereka 
menuduh para pemimpin Indonesia yang mengaklbat­
kan beberapa pimpinan pemerintahan diculik. 
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Bila sedang di Jakarta, Oto ter­
biasa setiap pagi menelepon isteri­
nya di Bandung. Namun, kali itu 
Oto tidak menelepon selama 2 hari. 
Soekirah yang gelisah lalu menele­
pon ke Jakarta untuk mencari 
Inf ormasi. 
31/10 ontvoerd rebo djam 11 siang .. .' 
tulis Soekirah yang artinya "diculik, 
Rabu pukul 11 siang". 
Ia mengetahui hat itu dari Kiwan, 
. pembantu keluarga yang menemani 
Oto tinggal di Jakarta. 
Selanjutnya, Soekirah menulis "5/11 nlepon ka Djk. 
Nembe terang Bapa teu aja. Nlangsa. Sedih." 
(artinya "menelepon ke Jakarta, baru tahu bahwa 
Bapa tidak ado. Nelangsa. Sedih.) 
Jelas, tanggal 5 November ia diberi tahu seseorang 
bahwa suaminya tidak ada. 
Tidak jelas, apakah suaminya "tidak ada" dalam arti 
meninggal atau tidak ada di Jakarta. 
Baru beberapa waktu kemudian ia menerima surat 
dari Oto tert I 31 Oktober1945. Isinya, Oto 
sedang prihatin, mendapat cobaan 
berupa f itnah. Dalam fotokopi su-
rat itu ada catatan dari Soekirah, 
yang ditulis tangan dari atas ke 
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bawah di bagian sisi surat: 
"laastste brief van Bapa" 
(surat terakhir dari Bapa) 
Akhirnya, datang juga kabar yang ditunggu. 
Berita resmi diterima menjelang akhir De­
sember 1945. Isinya, R. Oto Iskandar Dinata 
telah menjadi korban •Laskar Hitamn di 
pantai Mauk, Tangerang. Dalam berita resmi 
disebutkan, Menteri Negara 
•pertahanan" itu tewas 
pada 20 Desember 1945. 
Saat itu juga Ir. Soekarno ditanya oleh anak 
dari Oto Iskandar mengenai keberadaan 
ayahnya, Ir. Soekarno menjawab ... 
Ayahmu adalah pahla­
wan yang berjiwa patriot 
tinggi. Sudah sepatutnya 
engkau bangga akan bangsa 
dan negaramu. 
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Ir. Soekarno mendatangi kediaman Oto 
Iskandar Dinata. Pada saat itu Beliau 
menanyakan tentang tunjangon yang se­
harusnya diterima keluarga. f\lamun istri 
Oto berkata bahwa ia tidak akan 
membebani negara. Waiau begitu, 
Ir. Soekarno menunjuk stafnya untuk 
mengurus tunjangon tersebut. 
. .. Cita-cita Oto untuk mendidik putranya 
sendiri supaya menjadi tentara terwujud. 
Sentot Iskandar Dinata, dalam revolusi 
fisik bertugas sebagai Perwira TNI ber­
pangkat Mayor. Sentot ikut menghancur­
kan pemberontakan PKI di Madiun pada 
tahun 1948. Sebagai Komandan Batlyon, 
Sentot mempunyai nama yang harum. 
Batalyon Sentot merupakan kebanggaan 
Divisi Siliwangi di Jawa Barat. 
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